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~ Sepulu
Satu SMK Tertulal'

YOGYA. TRIBUN - Berdasarkan
acak, Pemerintah _
Kota (Pemkot) Yogyakarta kembali '
menemukan sebaran Covid-19 di
lingkup sekolah. Terbaru, sebanyak
10 siswa di salah satu SMK, dinyat-

akan terpapar virus corona.

Ketua Harian Satgas Covid-19
Kota Yogyakarta, Heroe Poerwadi
mengatakan, laporan tersebut dite-

seluruhnya berasal dari satu sdﬂ}
lah. -

“Memang di sekolah itu jumlah
siswanya banyak, karena sekolah-
nya besar juga, ya. Sekarang, sudah
diarahkan agar isolasi dan segera

kita lakukan penelusuran (kontak

berarti,” ucap Heroe.

rimanya dari Diras Kesehatan pada
Rabu (2/2). Sepulufi siswa tersebut

~ Sepuluh Siswa

® Sambungan Hal1 _

Yogyakarta tersebut enggan
menjelaskan sekolah mana

siswa-siswi di kota pelajar.
50 persen
Dinas Pe

1 Pemu- *

erat). Semuanya sehat, tanpa gejala
Walau begitu, Wakil Wali Kota

® kehalaman 11

terbatas untuk mengisi keku-
rangan waktu tersebut atau

da dan O (Disdikpora)
DIY meminta sekolah jen-
jang SMA/SMK di DIY untuk

ian ter-

yang dil
oleh guru bisa dilakukan jarak
Jauh
Kemudian untuk satuan

yang Tetapi, diri-
nya menegaskan, soal tindak
lanjut mengenai pelaksanaan
pembelajaran di sana, tidak
‘masuk ranah pemkot. “Karena
itu kan setingkat SMA, sehing-
ga kewenangannya (Pemda)
DIY, kita hanya skrining saja.”

Heroe juga memastikan, di
antara 10 sampel kasus pos-
itif tersebut, tidak ada yang
dikirim menuju laboratorium
guna pemeriksaan Whole Ge-
nom Sequencing (WGS). Se-
bab, tak ditemui sampel yang
berpotensi varian omicron.
“Setelah dilakukan pemerik-
saan, ternyata tidak ada yang
mengarah ke omicron, ya,”
ucap Wawali.

Di sisi lain, Pemkot Yogya-
karta resmi menghentikan
proses pembelajaran tatap
muka (PTM) 100 persen untuk
jenjang SD dan SMP per Rabu
2/2). Perkembangan kasus
Covid-19 yang belakangan
mengalaxm lonjakan menjadi

bangan utama.

Heroe Poerwadi menga-
takan, pihaknya tidak mau
mengambil risiko, sehingga
PTM dengan kuota penuh
yang baru bergulir sekitar dua
pekan terpaksa dihentikan.
Kuota PTM menjadi 50 persen
kembali diberlakukan.

Dengan begitu, skema hy-
brid, atau gabungan antara
daring dan luring menjadi pili-
'han paling realistis, agar penye-
baran Covid-19 di lingkungan
sekolah dapat diminimalisasi.
Ia pun belum bisa memasti-
kan, sampai kapan PTM 50
persen tersebut harus dijalani

kait penerapan kebijakan PTM
dengan kapasitas 100 persen.
Sekolah dengan peserta didik
di atas dari 200 siswa, penye-
lenggaraan PTM dilaksanakan
dengan kapasitas 50 persen
dari total siswa di sekolah den-
gan pengaturan shif/gliran.
Kepala Disdikpora DIY, Di-
dik Wardaya menuturkan

didil dengan jumlah
peserta didik kurang dari 200
orang diperkenankan untuk

suai dengan ketentuan. “Kita
minta supaya ada jaminan
terhadap protokol kesehatan.
Kalau enggak bisa prokes, ya,
harus dikurangi. Kalau 50 ti-
dak terjamin prokesnya bisa
lebih kecil dari 50, ujarnya.
Menurutnya, Satgas
Covid-19 di tingkat provin-

tetap PTM
100 persen. Dengan catatan,
sekolah tersebut harus mam-
pu menerapkan protokol kes-
ehatan sesuai dengan pera-
turan daram Surat

si dan kota juga

akan melakukan pengawasan

yang lebih intens terkait pen-

erapan protokol kesehatan di |

Bersama (SKB) 4 Menteri.
“Yang kurang dari 200 siswa

untuk

itu

situasi dan kondisi terkini
terkait penularan Covid-19 di
Covid-19 sudah terdeteksi di
kalangan peserta didik. “Kita
buatkan shift siang dan pagi.
Jadi tetap setiap hari 100 pers-
en tapi bergantian pelaksa-
naannya,” terang Didik, Rabu
2/2).

Karena menggunakan
sistem shift, jam pelajaran di
kelas kini dipangkas dari 40
menit menjadi eekitar 25-30
menit. Adapun dalam satu
hari, terdapat 6 jam mata
pelarajan. “Misalnya shift pagi
Jjam 07.00 sampai jam 10.30.
Kemudian selang 1 jam ada
shif} siang,” terangnya. “Ini

F guru tidak terlalu capai

_jtiga dalam mengajar tapi ke-

terpenuhan siswa mendapat
pelajaran bisa dipenuhi.
Semua siswa bisa tatap muka
tapi bergantian,” tambahnya.
Didik menjelaskan, sekolah
diperkenankan untuk melak-
blended

gan pembalajaran jarak jauh
(PJJ/daring). Penerapan PJJ
diharapakan dapat mengi-
si kekurangan waktu belajar

yang dipangkas. “Karena PTM

dan 3
melakukan prokes di kelas
bisa dilakukan dengan Fiesi
(100 persen), artinya d
PTM sesuai dengan ketentuan
tersebut,” paparnya.

Didik mengatakan, kebi-
jakan itu mulai diterapkan

kefharin. Pihaknya pun telah ,

mengirimkan surat edaraf ke~
pada seluruh kepala sekolah.
Kemudian untuk jenjang di
bawahnya seperti PAUD, TK,
SD, dan SMP juga member-
lakukan skema yang sama.

“Kemarin kita sudah koordi-
kabupaten/kota juga diber-
lakukan hal yang sama. Tapi
kami belum tahu instruksin-
ya mulai kapan tapi saya kira
kefnarin kesepakatan dimulai
‘hari ini (kemarin),”

Sementara itu, Sekda DIY
Kadarmanta Baskara Aji
menambahkan, kewenangan
untuk mengatur kapasitas
PTM diserahkan kepada mas-
ing-masing sekolah dengan
mengaeu surat edaran yang
diterbitkan DIY.

Sekolah juga ditzinkan
menggelar PTM dengan kapa-
sitas di bawah 50 persen jika

tak sanggup mener-
apkan protokol kesehatan se-

Update

Jumlah orang yang terin-
feksi virus Corona di DIY pada
Rabu (2/2) dilaporkan ber-
tafibah sebanyak 142 kasus.
Dengan penambahan itu maka
total kasus terkonfirmasi di
wilayah ini menjadi 157.
kasus.

Juru Bicara Pemda DIY
untuk Penanganan Covid-19,
Berty Murtiningsih menga-
takan, penambahan kasus
baru diperoleh dari hasil perik-
-sa mandiri 47 kasus dan trac-
ing kontak kasus positif 95
kasus. Distribusi kasus positif
adalah Kota Yogyakarta 19 ka-
sus, Bantul 52 kasus, Kulon
Progo 12 kasus, Gunungkidul
3kasus, dan Sleman 56 kasfis.

Dia melanjutkan, pasien
yang kemarin mengalami kes-
embuhan dilaporkan penam-
bahan berjumlah 15 kasus.
Kasus sembuh dilaporkan di
Kota Yogya 6 kasus, Bantul 1
kasus, dan Sleman 8 kasus.
“Sehingga total sembuh men-
jadi 151.805 kasus,” jelasnya.

Untuk periode yang sama
ada 1 pasien yang dl!a rkan

eninggal di wilayah
ini menjadi sebanyak 5.277
kasus. (aka/tro)
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